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ABSTRAK 
 

Adanya pembatasan aktivitas di luar rumah atau social distancing 
menyebabkan munculnya berbagai layanan pesan antar makanan dimana 
merupakan solusi alternatif untuk memenuhi kebutuhan konsumen di tengah 
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk membangun model terintegrasi untuk 
menguji hubungan motivasi kenyamanan dan kegunaan pasca penggunaan 
serta beberapa faktor lainnya terhadap sikap dan niat perilaku konsumen 
layanan pesan antar makanan online, dengan studi kasus pada 3 layanan 
pesan antar makanan online terbesar di Indonesia yaitu Go-Food, Grab-Food 
dan Shopee Food. Metodologi pendekatan yang digunakan adalah Kuantitatif 
dengan jenis sampel menggunakan teknik sampling. 240 data kuesioner 
responden yang valid dirangkum untuk menguji model penelitian dengan 
menggunakan PLS (partial least square). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan didukung, kecuali pada hubungan motivasi 
hedonis dan kegunaan pasca penggunaan, hubungan orientasi penghematan 
harga dan motivasi kenyamanan, dan hubungan orientasi penghematan harga 
dan kegunaan pasca penggunaan. Keterbatasan penelitian adalah pada 
proporsi responden dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini, dirasa 
kurang merata karena berdasarkan hasil mayoritas berasal dari pulau jawa, dan 
didominasi oleh usia  18-23 tahun serta juga responden didominasi oleh 
perempuan yang dimana tidak cukup untuk mewakili populasi. Sebagai 
implikasi baiknya bagi pihak layanan pesan antar makanan online benar-benar 
memperhatikan terkait faktor yang dapat memicu konsumen atau pelanggan 
mereka. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap 
dan niat perilaku ini dapat menghasilkan menarik konsumen untuk 
menggunakan aplikasi layanan pesan antar makanan online secara terus-
menerus. 
 
Kata Kunci: Layanan pesan antar, sikap, niat  
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PENDAHULUAN  

Saat ini Internet merupakan salah satu media yang berkembang dengan pesat 
di Indonesia yang membuat masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan 
untuk melakukan aktivitas melalui fasilitas internet dan aplikasi pendukung 
lainnya (Doni, 2021). Hal ini terjadi disebabkan oleh adanya pembatasan 
aktivitas di luar rumah atau social distancing (Hasil survei Kementerian 
Komunikasi dan Informasi tahun 2021 penggunaan internet di Indonesia 
meningkat 11 persen dari tahun sebelumnya yaitu dari 175,4 juta menjadi 202,6 
juta pengguna (Plate, 2020). Dalam penelitian ini mencangkup beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi sikap dan niat perilaku seorang konsumen, yaitu di 
antaranya Motivasi Hedonis, Motivasi Kenyamanan, Kegunaan Pasca 
Penggunaan, Orientasi Penghematan Harga, Orientasi Penghematan Waktu, 
pengalaman pembelian sebelumnya. Nilai segmen layanan pesan antar 
makanan online di indonesia mencapai US $968 juta pada 2018, dengan 
tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 17,7% pada tahun 2018-2022 (Tri et al., 
2021). Pemanfaatan platform E-commerce ini membuat pemahaman terkait 
untuk memahami persepsi, sikap dan perilaku pembelian makanan. Karena hal 
ini sangat penting dilakukan untuk memahami apa yang diinginkan oleh para 
konsumen serta bagaimana perubahan yang terjadi ketika mereka 
menggunakan aplikasi layanan ini (Nastiti et al., 2019). Yang mendorong 
konsumen untuk menggunakan fitur ini adalah adanya kemudahan pemakaian, 
penghematan harga, penghematan ruang dan waktu.  

 Dari penelitian terdahulu yang telah melakukan sebuah analisis dengan 
menggunakan variabel-variabel yang sama dengan penelitian ini, menemukan 
berbagai macam hasil yang yang tidak selaras, sehingga menimbulkan 
berbagai macam persepsi terhadap variabel-variabel yang saling berhubungan 
tersebut. Seperti pada penelitian yang dilakukan Yeo et al., (2017) menemukan 
bahwa motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap motivasi kenyamanan. 
Dan hasilnya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989). 
Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Teck-chiang & 
David (2019). Hasil penelitian yang dikemukakan Gagah & Agung, (2019), dan 
Yeo et al., (2017) menemukan bahwa orientasi penghematan harga tidak 
memiliki hubungan positif dan tidak signifikan terhadap kegunaan pasca 
penggunaan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Novita & Husna (2020), dan Nastiti et al., (2019) dimana kedua penelitian ini 
menemukan sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan Yeo et al., (2017) menemukan bahwa 
pengalaman pembelian online sebelumnya mempengaruhi kegunaan pasca 
penggunaan secara positif dan signifikan. Sedangkan Gagah & Agung (2019) 
menemukan bahwa pengalaman pembelian online sebelumnya berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap kegunaan pasca penggunaan. Novita & 
Husna (2020), Gagah & Agung, (2019); Nastiti et al., (2019) juga menemukan 
adanya ketidakkonsistenan antara hubungan orientasi penghematan harga dan 
motivasi kenyamanan, dimana dalam penelitian ini menemukan bahwa orientasi 
penghematan harga tidak memiliki hubungan yang positif atau tidak tidak 
signifikan terhadap motivasi kenyamanan. Sedangkan pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Yeo et al., (2017) menemukan hasil sebaliknya. Berdasarkan 
beberapa permasalahan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya maka 
peneliti merasa perlu untuk meneliti kembali terkait “Faktor -Faktor yang 
Mempengaruhi Sikap dan Niat untuk Menggunakan Layanan Pesan Antar 
Makanan Online fenomena aplikasi layanan pesan antar makanan online di 
Indonesia” dengan menggunakan Grabfood, Go-food dan Shopee-Food 
sebagai Media pelayanan makanan online. Model penelitian ini dimodifikasi dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeo et al., (2017) dengan 
mengubah objek penelitiannya. 

 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS  

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Model Theory of Reasoned Action digunakan untuk mempelajari manusia. TRA 
merupakan model yang di kembangkan atas dasar untuk menentukan 
bagaimana mengukur secara garis besar komponen perilaku relevan yang 
berasal dari sikap, kemudian model ini dikembangkan untuk membedakan 
antara keyakinan dan sikap serta menentukan seperti apa stimulus eksternal, 
diantaranya seperti fitur objektif dari objek sikap secara kasual terhubung 
dengan keyakinan, sikap dan perilaku (Ajzen & Fishbein, 1975). Muslichah & 
Krisnamurti (2015) menjelaskan bahwa model teori yang di kembangkan oleh 
Ajzen & Fishbein (1975) menggambarkan adanya perbedaan antara dua 
konstruksi sikap diantaranya sikap terhadap objek (attitude toward the object 
atau Ao) yang merujuk pada evaluasi keefektifan seseorang dalam objek sikap 
tertentu dan sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior atau Ab) yang 
merujuk pada evaluasi seseorang pada perilaku tertentu yang melibatkan objek. 
  
Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis et al., (1986) 
model ini berteori tentang perilaku penggunaan teknologi. Menurut Davis et al., 
(1986) tujuan utama TAM merupakan sesuatu yang memberikan sebuah dasar 
untuk penelaahan terkait pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, 
sikap dan tujuan pengguna. TRA merupakan teori untuk menjelaskan perilaku 
pengguna di berbagai teknologi komputasi pengguna akhir dan populasi 
pengguna (Davis, 1989). 
 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

TPB adalah dasar teoritis yang populer untuk menjelaskan determinan dan 
pendahuluan konsumsi berkelanjutan (Ajzen & Fishbein, 1975). TPB 
menjelaskan bahwa niatnya adalah untuk menentukan keputusan individu untuk 
mengambil tindakan yang diinginkan (Aji, 2021). Ajzen (1991) mengembangkan 
model teori TRA menjadi TPB dengan menambah kontrol perilaku yang 
dirasakan (PBC). Niat individu cukup kuat untuk dijadikan sebagai prediktor 
atau penentu perilaku tanpa mendukung kontrol perilaku.  
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Penjelasan Variabel dan Perumusan Hipotesis 

Motivasi Hedonis, Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan Pasca 
Penggunaan 

Motivasi hedonis berkaitan dengan kesenangan-kesenangan yang dihasilkan 
oleh konsumen menggunakan layanan pesan antar ketika memesan makanan 
secara online. Motivasi hedonis juga dapat mempengaruhi apa yang dirasakan 
oleh pengguna terhadap penggunaan layanan pesan antar makanan online 
(Yeo et al., 2017).  Motivasi hedonis dan kenyamanan merupakan salah satu 
strategi para pengecer untuk menarik perhatian para calon konsumen. Karena 
semakin besarnya motivasi hedonis dan motivasi kenyamanan maka semakin 
besar rasa ingin memiliki suatu barang. Pada penelitian yang dilakukan Nastiti 
et al. (2019) yang berhasil membuktikan bahwa motivasi hedonis berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kenyamanan dan pada kegunaan pasca 
penggunaan.  

H1: Motivasi hedonis berpengaruh positif dengan motivasi kenyamanan.  

H2: Motivasi hedonis berpengaruh positif dengan kegunaan pasca penggunaan. 
 
Pembelian Online Sebelumnya, Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan 
Pasca Penggunaan. 

Pembelian online mengacu pada pembelian suatu produk melalui media online 

dan dikemukakan sebagai sebuah keinginan konsumen untuk melakukan 

transaksi terhadap produk melalui online (Chen, 2010). Dengan adanya 

pengalaman pembelian online yang dirasakan dari media online mendorong 

pengguna cenderung merasa puas, mudah dan nyaman dalam menggunakan 

media online sebagai sebuah transaksi dan hal ini memicu adanya keinginan 

dan niat untuk mengunjungi kembali serta melakukan pembelian kembali. 

Pengalaman pembelian online sebelumnya juga menentukan ekspektasi 

kedepannya terhadap upaya yang diperlukan untuk melakukan belanja online 

(Yeo et al., 2017). Dalam persepsi kemudahan penggunaan memicu adanya 

niat pembelian online, hal ini dapat membangun sebuah hubungan antara 

pembelian online dengan motivasi kenyamanan. Dengan demikian, 

pengalaman pembelian online sebelumnya dianggap berpengaruh positif 

dengan motivasi kenyamanan dan juga dengan persepsi konsumen tentang 

pasca penggunaan.  

H3: Pengalaman pembelian online sebelumnya berpengaruh positif dengan 

motivasi kenyamanan.  

H4: Pengalaman pembelian online sebelumnya berpengaruh positif dengan 

kegunaan pasca penggunaan. 
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Orientasi Penghematan Waktu, Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan 
Pasca Penggunaan. 

Orientasi penghematan waktu adalah salah satu faktor yang sangat penting 
dalam mempengaruhi motivasi pelanggan dalam menggunakan layanan yang 
berbasis teknologi. Padatnya kesibukan membuat para konsumen mencari 
solusi yang dapat membantunya dalam meminimalkan waktu mereka (Yeo et 
al.,  2017).Pada saat ini orang lebih cenderung menggunakan waktu mereka 
seefektif mungkin dalam melakukan aktivitas, salah satunya dalam hal membeli 
makanan. Orientasi penghematan waktu ini memberikan sesuatu yang istimewa 
dalam hubungan kegunaan layanan (Nastiti et al., 2019). Hal ini terjadi 
dikarenakan semakin banyak persepsi pengguna dapat menghemat waktu 
mereka ketika menggunakan layanan tersebut maka akan semakin banyak juga 
yang menggunakan layanan tersebut (Nastiti et al., 2019). Karena mereka 
menilai layanan ini sangat berguna dan nyaman untuk digunakan.   

H5: Orientasi hemat waktu berpengaruh positif dengan motivasi kenyamanan.  

H6: Orientasi hemat waktu berpengaruh positif dengan kegunaan pasca 
penggunaan. 

 

Orientasi Penghematan Harga, Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan 
Pasca Penggunaan 

Nagle et al., (2010) mendefinisikan harga merupakan sebuah nilai moneter satu 
yang memberikan sesuatu dalam sebuah perjanjian transaksi produk atau jasa 
yang sebelumnya dilakukan. Darke et al., (1995) mendefinisikan bahwa 
penghematan harga dapat dilakukan melalui penawaran diskon harga oleh 
pengecer yang dapat menarik perhatian konsumen. Orientasi penghematan 
harga memberikan persepsi bahwa sejatinya dalam melakukan hal ini tidak 
menimbulkan biaya tambahan dalam melakukan pembelian produk atau dalam 
penggunaan suatu layanan (Novita & Husna, 2020).  

H7: Orientasi penghematan harga berpengaruh positif dengan motivasi 
kenyamanan.  

H8: Orientasi penghematan harga berpengaruh positif dengan kegunaan pasca 
penggunaan. 

 

Motivasi Kenyamanan, Kegunaan Pasca Penggunaan, Sikap dan Niat 
Perilaku Terhadap Layanan Pesan Antar Makanan Online. 

Motivasi kenyamanan dan kegunaan pasca penggunaan ini merupakan variabel 
yang diturunkan dari technology acceptance model (TAM). TAM menyatakan 
bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan merupakan variabel yang 
dapat memberikan penjelasan terkait seberapa mudah serta sulitnya seorang 
pengguna dapat menggunakan serta menerima teknologi yang baru 
terciptakan. Motivasi kenyamanan dan keamanan pasca penggunaan ini sama-
sama memberikan kenyamanan serta  kemudahan penggunaan, dalam hal ini 
seorang pengguna merasa bahwa ketika menggunakan sistem atau sebuah 
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teknologi akan membuat mereka berpersepsi bahwa mereka bebas dari 
kesulitan, hal ini dapat menimbulkan niat perilaku dari seorang konsumen 
(Gagah & Agung, 2019). 

H9: Motivasi kenyamanan berpengaruh positif dengan kegunaan pasca 
penggunaan.  

H10:  Motivasi kenyamanan berpengaruh positif dengan sikap terhadap layanan 
pesan antar makanan online.  

H11: Motivasi kenyamanan berpengaruh positif dengan niat perilaku terhadap 
layanan pesan antar makanan online. 

 

Kegunaan Pasca Penggunaan, Sikap dan Niat Perilaku Terhadap Layanan 
Pesan Antar Makanan Online. 

Menurut Ajzen (1991) berdasarkan teori perilaku yang direncanakan, sikap 
adalah salah satu faktor yang dapat memberikan reaksi perilaku terhadap 
seorang manusia. Ajzen & Fishbein (1977) respon terhadap suatu stimulus 
dipengaruhi oleh sikap seorang. Seseorang berperilaku tergantung pada situasi 
yang dihadapi. Sikap juga lebih cenderung mempengaruhi tindakan perilaku 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Beberapa penelitian mengungkapkan 
bahwa hal yang paling mempengaruhi dalam niat berbelanja online adalah 
sikap. Nastiti et al., (2019) mengungkapkan bahwa Kegunaan pasca 
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap layanan pesan 
antar makanan online. Gagah & Agung, (2019) dalam penelitiannya berhasil 
membuktikan bahwa sikap terhadap layanan pesan antar makanan online 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku layanan pesan 
antar online. Oleh karena itu, berikut hipotesis yang diajukan:  

H12: Kegunaan pasca penggunaan berpengaruh positif dengan sikap terhadap 
layanan pesan antar makanan online.  

H13: Kegunaan pasca penggunaan berpengaruh positif dengan niat perilaku 
terhadap layanan pesan antar makanan online.  

H14: Sikap terhadap layanan pesan antar online berpengaruh positif dengan niat 
perilaku terhadap layanan pesan antar online. 

 

Gambar 1.1 Model Penelitian Teoritis (Yeo et al., 2017) 
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METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan metode penelitian kuantitatif.  Penelitian ini juga merupakan model 
penelitian deskriptif dimana model penelitian ini memberikan gambaran sesuatu 
yang berkaitan dengan fenomena-fenomena dengan cara menggambarkan 
sejumlah variabel-variabel yang berhubungan dengan masalah dalam 
penelitian. Berdasarkan waktu penelitian, penelitian ini adalah merupakan suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari serta menganalisa masalah baik 
itu faktor-faktor resiko dengan efek, yang menggunakan suatu pendekatan, 
observasi serta dengan pengumpulan data pada waktu tertentu (Notoatmodjo, 
2002).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
sikap, niat perilaku dan pengalaman pembelian online sebelumnya oleh 
konsumen Indonesia terhadap penggunaan aplikasi layanan pesan antar 
makanan online di indonesia seperti diantaranya Go-food, Grab Food dan 
Shopee Food. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh konsumen Indonesia yang 
menggunakan layanan pesan antar makanan online. Sampel yang akan 
digunakan harus mewakili serta mencerminkan populasi yang ada. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan metode non probability 
sampling. Jenis sampel yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
purposive sampling. Kriteria sampel dari penelitian ini diambil dari masyarakat 
yang pernah menggunakan layanan pesan antar makanan online di Indonesia 
antara lain GoFood, Grab-food dan Shopee-food. Menurut Hair et al., (2014) 
jumlah sampel yang dibutuhkan jika model dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) adalah sekitar 200 - 500 sample. Berdasarkan rumus 
Roscoe (1975) dalam penelitian ini diambil sampel responden minimal 140 dan 
maksimal 280 responden. Teknik sampling ini akan digunakan pada responden 
melalui Google Form. 
 
Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1.1. Merangkum definisi operasional dan indikator variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1.1.Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

Variabel (Sumber 
Kuesioner) 

Definisi Operasional item 

 
 
 
 

Motivasi hedonis 
 

(Escobar-Rodriguez 

Merupakan motivasi 
yang memberikan 
dorongan dalam diri 
seseorang atas dasar 
kesenangan, nilai 
emosional dan 
kesenangan yang 

Menurut saya 
menggunakan layanan 
pesan antar makanan 
online itu menyenangkan, 

Menurut saya 
menggunakan layanan 
pesan antar makanan 
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Variabel (Sumber 
Kuesioner) 

Definisi Operasional item 

& Carvajal-Trujillo, 
2013; Khajehzadeh 
et al.,2014; To et al., 

2007) 

dapat memberikan 
dorongan langsung 
dalam benak 
seseorang (Choi & 
Johnson, 2019). 

online memberikan 
perasaan enjoy ketika 
menggunakannya, 

Menggunakan layanan 
pesan antar Makanan 
online sangat menghibur 

 

Pengalaman 
pembelian online 

sebelumnya 

(Thamizhvanan & 
Xavier, 2013) 

 

Pengalaman 
sebelumnya membantu 
meningkatkan tingkat 
pembelian oleh para 
pelanggan dan juga 
pembelian ini 
menentukan 
ekspektasi kedepannya 
terhadap upaya yang 
dirasa perlu dalam 
melakukan pembelian 
secara online. 

Saya merasa nyaman 
menggunakan  layanan 
pesan antar makanan 
online 

Saya berpengalaman dalam 
penggunaan layanan pesan 
antar makanan online 

Saya merasa kompeten 
menggunakan layanan 
pesan antar makanan 
online 

 

 

 

Orientasi Hemat 
Waktu 

Alreck & Settle 
(2002) 

 

Merupakan pengaruh 
yang sangat kuat untuk 
menarik perhatian para 
konsumen. Hal ini 
dikarenakan layanan 
pesan antar saat ini 
tampaknya 
menguntungkan para 
konsumen yang tidak 
memiliki waktu yang 
banyak untuk 
melakukan pembelian 
secara offline. 

Saya percaya bahwa 
menggunakan layanan 
pesan antar makanan 
online sangat berguna 
dalam proses pembelian. 

Saya percaya bahwa 
menggunakan layanan 
pesan antar makanan 
online membantu saya 
menyelesaikan sesuatu 
dengan lebih cepat dalam 
proses pembelian 

Saya percaya bahwa saya 
dapat menghemat waktu 
dengan menggunakan 
layanan pesan antar 
makanan online dalam 
proses pembelian 

Penting bagi saya bahwa 
pembelian makanan 
dengan menggunakan 
layanan pesan antar 
makanan online dengan 
secepat mungkin. 
 

 
Merupakan sesuatu 
yang memberikan 

Saya dapat menghemat 
uang dengan menggunakan 
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Variabel (Sumber 
Kuesioner) 

Definisi Operasional item 

 

 

Orientasi 
Pengamatan Harga 

(Escobar-Rodriguez 
de & Carvajal-Trujillo, 

2013) 

persepsi bahwa 
sejatinya dalam 
melakukan hal ini tidak 
menimbulkan biaya 
tambahan dalam 
melakukan pembelian 
produk atau dalam 
penggunaan suatu 
layanan. Harga yang 
relatif rendah dapat 
dengan mudah 
menarik serta memikat 
para konsumen (Nagle 
et al., 2010). 

 

harga yang ditawarkan 
Layanan Pesan antar 
makanan online 

Saya suka mencari 
penawaran makanan murah 
di berbagai situs web 
penjual makanan online 

Pedagang makanan online 
menawarkan nilai yang 
lebih baik untuk uang saya 

 
 
 
 
 
 

Motivasi 
kenyamanan 

 
(Anderson & 

Srinivasan, 2003); 
Childers et al., 2002) 

Kenyamanan 
didefinisikan sebagai 
waktu, nilai dan upaya 
yang yang dirasakan 
perlu dalam 
memfasilitasi 
penggunaan Layanan 
Pesan antar (Teck-
chiang & David, 2019). 

Saya akan merasa bahwa 
melakukan belanja online 
dan transaksi online 
berbasis web di halaman 
web layanan pesan antar 
makanan online itu mudah 

Saya akan merasa bahwa 
interaksi melalui halaman 
web layanan Pesan antar 
makanan jelas dan dapat 
dimengerti 

Saya akan merasa mudah 
untuk menjadi terampil 
dalam menavigasi melalui 
halaman web layanan 
pesan antar makanan 
online 

Secara keseluruhan, dalam 
menggunakan layanan 
pesan antar makanan 
online,belanja atau 
transaksi online akan 
mudah 

 
 
 
 
 
 

Kegunaan pasca 
penggunaan 
memberikan persepsi 
kepercayaan terhadap 
penggunaan sistem 
kareena kegunaan 

Menggunakan layanan 
pesan antar memungkinkan 
saya menyelesaikan belanja 
lebih cepat daripada 
menggunakan pendekatan 
tradisional 
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Variabel (Sumber 
Kuesioner) 

Definisi Operasional item 

Kegunaan pasca 
penggunaan 

 
(Bhattacherjee, 2001; 
Bhattacherjee et al., 

2008) 

pasca penggunaan 
mencerminkan 
keyakinan kegunaan 
dalam jangka panjang. 

Menggunakan layanan 
pesan antar akan 
meningkatkan efektivitas 
saya dalam berbelanja atau 
mencari informasi 

Saya menyimpulkan bahwa 
layanan pesan antar 
makanan online sangat 
berguna 

Dengan menggunakan 
layanan pesan antar sangat 
menguntungkan bagi saya 

 
 
 
 

Sikap 
 

Childers et al., (2002) 

sikap adalah 
merupakan evaluasi 
jumlah produk dari 
”keyakinan perilaku” 
dan “evaluasi hasil” 
dari seseorang. 
Keyakinan perilaku 
disini mewakili sebuah 
keyakinan yang bisa 
memberikan hasil 
tertentu dari perilaku 
konsumen (Ajzen & 
Fishbein, 1977)  

 

Membeli makanan melalui 
layanan pesan antar 
makanan online merupakan 
sikap yang bijaksana 

Membeli makanan melalui 
layanan pesan antar 
makanan online merupakan 
sikap yang baik 

Membeli makanan melalui 
layanan pesan antar 
makanan online merupakan 
sikap yang bijak 

Membeli makanan online 
melalui layanan pesan antar 
makanan online sangat 
bermanfaat 

 
 
 
 

Niat 
 

(Escobar Rodriguez 
& Carvajal Trujillo 
(2013), Kuo & Yen 
(2009); Taylor & 

Todd (1995)) 

Niat perilaku Perilaku 
konsumen menurut 
kotler & keller adalah 
merupakan sebuah 
studi tentang 
bagaimana seseorang 
memutuskan untuk 
membeli, 
menggunakan, 
membuang barang 
atau jasa, pengalaman 
serta ide untuk 
memenuhi kebutuhan 
mereka. Niat perilaku 
merupakan cara 
seseorang bertindak.  

Saya berencana untuk 
menggunakan nilai tambah 
pada layanan pesan antar 
makanan online di masa 
mendatang 

Jika memungkinkan,saya 
akan mencoba 
menggunakan layanan nilai 
tambah pada pesan antar 
makanan online 

Jika diperlukan, saya akan 
mencoba menggunakan 
layanan nilai tambah pada 
layanan pesan antar 
makanan online. 
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Variabel (Sumber 
Kuesioner) 

Definisi Operasional item 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 
 

Analisis Deskriptif Karakteristik dan Responden 

Karakteristik responden diuraikan berdasarkan variabel demografi yang tersaji 
dalam Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Deskriptif Responden 

Variabel Demografi Frekuensi 
 

Presentase 
 

Pernah menggunakan   

Pernah 240 100% 

Tidak pernah  0 0% 

Layanan yang pernah 
digunakan 

  

Go-Food 36 15% 

Grab-Food  120 50% 

Shopee-Food 84 35% 

Jenis Kelamin   

Perempuan  184 76,67% 

Laki-laki  56 23,33% 

Status   

Belum menikah 233 97,08% 

Menikah  7 2,92% 

Usia   

< 18 Tahun 3 1,25% 

18 - 23 Tahun  224 93,33% 

24 - 29 Tahun 12 5% 

30 - 35 Tahun - - 

36 - 40 Tahun - - 

> 40 Tahun 1 0,42% 

Pekerjaan   

Pelajar/Mahasiswa 215 89,5% 

Pegawai Swasta 7 2,91% 

Pegawai Negri 4 1,67% 

Wiraswasta  2 0,83% 

Profesional 
(Dokter,Akuntan,Arsitek, dll) 

1 0,41% 

Dosen/Guru/Pengajar 1 0,41% 

Ibu Rumah Tangga 1 0,41% 
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Variabel Demografi Frekuensi 
 

Presentase 
 

Lainnya 9 3,76% 

Pendapatan Perbulan   

<1,5 Juta Rupiah 166 69,1% 

1,5 - 3 Juta Rupiah 49 20,4% 

3,1 - 4,5 Juta Rupiah 13 5,41% 

4,6 - 6 Juta Rupiah 2 0,83% 

6,1 - 7,5 Juta Rupiah 3 1,25% 

>7,6 Juta Rupiah 7 2,91% 

Intensitas penggunaan   

Sangat jarang ( kurang dari 
atau maksimal 1 kali per 
bulan) 

32 13,3% 

Jarang ( 1-2 kali per bulan) 34 14,2% 

Rata - rata ( 3 kali per bulan) 61 25,4% 

Sering ( 1 kali per minggu) 45 18,7% 

Sangat sering ( lebih dari 1 
kali per minggu) 

68 28,3% 

Waktu penggunaan   

1 - 6 bulan 48 20% 

7 - 12 bulan 26 10,8% 

13 - 18 bulan 16 6,67% 

19 - 24 bulan 28 11,7% 

> 2 tahun 122 50,8% 

Lokasi Tempat Tinggal   

Jawa dan Sekitarnya 177 73,7% 

Sumatra dan Sekitar  8 3,33% 

Kalimantan dan Sekitar 5 2,083% 

Sulawesi dan Sekitar 8 3,33% 

Papua dan Sekitar 2 0,83% 

Bali dan Sekitar 40 16,7% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Outer Model (Model Pengukuran) 

Outer model dalam penelitian ini menggunakan uji convergent validity, 
discriminant validity, dan Composite reliability. Convergent validity merupakan 
model pengukuran yang digunakan untuk mengukur besarnya korelasi antara 
variabel laten dengan variabel indikator pada model pengukuran yang refleksif. 

Convergent Validity 

Suatu indikator dapat dikatakan memenuhi convergent validity atau dikatakan 
dalam kategori baik apabila nilai loading factor > 0.7. 
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Gambar 1.2 Diagram Jalur dengan Nilai Loading Factor atau Outer Loading 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan program Smart-PLS dapat dilihat 
pada gambar 1.2. Semua nilai korelasi antar konstruk atau variabel laten 
dengan variabel indikator telah memenuhi syarat penilaian dari Convergent 
validity dengan nilai rata-rata diatas 0,7. 
 
Discriminant Validity 

Model dapat dikatakan memiliki Discriminant validity yang baik jika memiliki nilai 
loading yang lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dari korelasi 
dengan variabel laten lainnya (Cross Loading). 

Tabel 1.3 Hasil Cross Loading 

Indikator AODS BIODS CM HM POPE PUU PSO TSO 

AODS 0,830        

BIODS 0,689 0,917       

CM 0,627 0,570 0,814      

HM 0,655 0,605 0,570 0,898     

POPE 0,641 0,639 0,721 0,602 0,869    
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PUU 0,709 0,638 0,666 0,592 0,715 0,811   

PSO 0,632 0,529 0,452 0,591 0,542 0,543 0,82
1 

 

TSO 0,664 0,568 0,616 0,573 0,641 0,716 0,57
6 

0,80
5 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis pada variabel penelitian yang tersaji pada Tabel 1.3., 
diketahui bahwa indikator dari masing-masing variabel penelitian memiliki nilai 
loading yang lebih besar dibanding nilai loading dari korelasi dengan variabel 
laten. 

 
Composite Reliability 
 

Tabel 1.4 Hasil Cronbach’s Alpha 

Indikator Cronbach's Alpha 

AODS 0,848 

BIOFDS 0,905 

CM 0,830 

HM 0,880 

POPE  0,838 

PUU 0,827 

PSO 0,758 

TSO 0,817 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan hasil pengujian data, dapat diketahui pada Tabel 1.4. bahwa nilai 
dari masing-masing variabel dalam nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,7. 

Analisis Inner Model atau Structural Model 
Menurut Ghozali dan Latan (2015) Inner Model dapat dievaluasi dengan melihat 
besarnya angka persentase variance yang dijelaskan dengan melihat R-Square 
untuk konstruk laten endogen. Dalam evaluasi model structure atau inner model 
analisis dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS) terdiri dari R 
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Square/R2, perhitungan f 2, perhitungan Q2 dan uji signifikansi model. Semakin 
tinggi nilai dari Koefisien determinan atau R square, maka semakin besar 
kemampuan variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen. 
Nilai R2 yaitu pada angka 0.75, 0.50, dan 0.25 dapat disimpulkan secara 
berurutan bahwa model tersebut dapat dikategorikan kedalam kategori sangat 
kuat, kuat dan lemah. Menurut Cohen (1988) nilai f Square yang diperoleh 
selanjutnya dapat dikategorikan dalam kategori berpengaruh kecil (f 2 = 0,02), 
berpengaruh menengah (f2 = 0,15) dan berpengaruh besar (f 2 = 0,35). Dan nilai 
Q-square (Q2) > 0 menunjukkan model memiliki predictive relevance, 
sebaliknya jika nilai Q-square < 0 dapat disimpulkan bahwa model 
menunjukkan kurang memiliki predictive relevance. Hasil inner model ini tersaji 
dalam Tabel 1.5. berikut: 
 

Tabel 1.5 Nilai R-Square, f2, dan Q2 

Indikat
or 

R-
Squ
are 

Q2 Indik
ator 

f2 Indika
tor 

f2 Indika
tor 

f2 Indik
ator 

f2 

Sikap 
0,54

2 
0,3
61 

AOD
S -> 
BIOF
DS 

0,184 
HM-> 
CM 

0,033 
PUU-

> 
AODS 

0,334 
TSO-
> CM 

0,060 

Niat 
0,53

1 
0,4
31 

CM -
> 

AOD
S 

0,091 
CM-> 
PUU 

0,012 

PUU-
> 

BIOF
DS 

(Niat 
perila
ku) 

0,050 
TSO-

> 
PUU 

0,152 

Motiva
si 

Kenya
manan 

0,57
5 

0,3
70 

CM -
> 

BIOF
DS 

0,022 
POPE
-> CM 

0,295 
PSO-
> CM 

0,003   

Kegun
aan 

Pasca 
Pengg
unaan 

0,64
8 

0,4
07 

CM-
> 

PUU 
0,036 

POPE
-> 

PUU 
0,088 

PSO -
> 

PUU 
0,006   

   Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 
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Uji Signifikansi/ Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis penelitian ini menggunakan analisis linier dengan 
menggunakan metode Bootstrapping PLS seperti yang tersaji pada gambar 1.3 
berikut : 

Gambar 1.3 Diagram Jalur dengan Metode Bootstrapping 

 

Sumber: Data Diolah 2022. 
 

Tabel 1.6 Uji Path Coefficient 

Indikator 
Original Sample 

(O) 
TStatistics 

(|O/STDEV|) 
P 

Values 
Kesimpulan 

HM->CM 0,166 2,497 0,013 H1 diterima 

HM->PUU 0,094 1,622 0,106 H2 ditolak 

POPE->CM 0,503 7,473 0,000 H3 diterima 

POPE-
>PUU 

0,285 2,864 0,004 H4 diterima 

TSO->CM 0,228 3,616 0,000 H5 diterima 
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TSO->PUU 0,339 4,506 0,000 H6 diterima 

PSO->CM -0,049 0,669 0,504 H7 ditolak 

PSO->PUU 0,060 1,085 0,278 H8 ditolak 

CM->PUU 0,172 2,379 0,018 H9 diterima 

CM->SIKAP 0,274 3,832 0,000 
H10 

diterima 

CM->NIAT 0,141 2,084 0,038 
H11 

diterima 

PUU-> 
SIKAP 

0,525 8,218 0,000 
H12 

diterima 

PUU->NIAT 0,237 2,900 0,004 
H13 

diterima 

SIKAP-
>NIAT 

0,434 6,200 0,000 
H14 

diterima 

Sumber: Data Diolah 2022. 

Pengujian hipotesis ini untuk membuktikan apakah hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak, dapat diukur dengan menggunakan p-value 
dengan tingkat signifikan 5% atau 0,05 dan dapat diukur dengan uji t-statistik 
atau t hitung dengan nilai harus > 1,96. Apabila nilai dari p-value < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan dapat terpengaruh dan 
sebaliknya. Berdasarkan tabel 1.6. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan didukung, kecuali pada hubungan motivasi hedonis dan 
kegunaan pasca penggunaan, hubungan orientasi penghematan harga dan 
motivasi kenyamanan, dan hubungan orientasi penghematan harga dan 
kegunaan pasca penggunaan. 
 
PEMBAHASAN 

Motivasi Hedonis, Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan Pasca 
Penggunaan. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat motivasi hedonis dapat 
dirasakan oleh konsumen yang dapat memberikan pengaruh terhadap sikap, 
dan niat perilaku serta kenyamanan konsumen dalam menggunakan aplikasi 
layanan pesan antar makanan online. Konsumen yang merasa mendapatkan 
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kenyamanan ketika menggunakan aplikasi layanan pesan antar makanan 
online maka akan memiliki persepsi yang positif, yang mana sebuah 
pandangan positif ini yang kemudian akan menyebabkan konsumen terus 
melakukan kegiatan berbelanja secara online. Dalam konteks penelitian ini juga 
membuktikan bahwa motivasi hedonis tidak dapat mempengaruhi kegunaan 
pasca penggunaan konsumen, dimana yang artinya motivasi hedonis ini tidak 
dapat memberikan pengaruh yang besar dalam memotivasi konsumen untuk 
mengunjungi kembali situs web atau aplikasi yang sebelumnya telah digunakan 
dan juga tidak dapat memberikan peningkatan serta keyakinan terhadap 
penggunaan dalam jangka panjang.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Yeo et al., (2017) 
mengatakan bahwa motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap motivasi 
kenyamanan. Dan hasilnya sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
Davis (1989) menyatakan bahwa motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap 
motivasi kenyamanan. Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Teck-chiang & David (2019). Penelitian ini juga menemukan bahwa 
Motivasi hedonis tidak berpengaruh positif terhadap kegunaan pasca 
penggunaan, Hasil penelitian ini tidak mendukung atau tidak selaras dengan 
penelitian  yang dilakukan oleh Yeo et al., (2017) dimana  menjelaskan bahwa 
semakin tinggi kesenangan yang dirasakan mereka dalam menggunakan suatu 
aplikasi, maka mereka akan memberikan peningkatan serta keyakinan terhadap 
penggunaan aplikasi dalam jangka panjang. Namun selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gagah & Agung, (2019). 

 
Pengalaman Pembelian Online Sebelumnya, Motivasi Kenyamanan dan 
Kegunaan Pasca Penggunaan 

Dilihat dari intensitas pemakaian ini tingginya penggunaan membuktikan bahwa 
Dalam konteks penelitian ini, pengalaman pembelian online sebelumnya 
memiliki pengaruh yang besar terhadap sebuah kenyamanan konsumen, 
dengan adanya pengalaman yang sudah ada hal ini mendorong niat konsumen 
untuk melakukan pembelian secara online yang tinggi dan membuat konsumen 
merasa nyaman. Ketika tingkat kenyamanan seseorang tinggi terhadap 
penggunaan sebuah sistem atau aplikasi maka akan mendorong konsumen 
untuk terus menerus menggunakan aplikasi layanan pesan antar makanan 
online. pengalaman pembelian online sebelumnya juga memiliki pengaruh yang 
besar terhadap peningkatan loyalitas konsumen, dengan adanya pengalaman 
pembelian online sebelumnya ini mendorong niat konsumen dalam melakukan 
pembelian ulang yang dapat memicu peningkatan terhadap toko online, dan 
kegunaan pasca penggunaan juga dapat memberikan tingkat keyakinan akan 
penggunaan dalam jangka waktu yang panjang. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelian online sebelumnya dapat memberikan 
pengaruh terhadap kegunaan pasca penggunaan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Novita & 
Husna (2020) dan penelitian yang dilakukan oleh Yeo et al., (2017) 
membuktikan bahwa pengalaman pembelian sebelumnya memiliki pengaruh 
positif terhadap motivasi kenyamanan dan kegunaan pasca penggunaan, 
dimana semakin berpengalaman mereka dalam menggunakan suatu aplikasi, 
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maka mereka akan lebih memilih dan mencari aplikasi yang lebih mudah dan 
nyaman untuk digunakan.  

 
Orientasi Hemat Waktu, Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan Pasca 
Penggunaan 

Dilihat dari intensitas pemakaian ini tingginya penggunaan membuktikan bahwa 
dalam konteks penelitian ini, orientasi penghematan waktu memiliki pengaruh 
yang besar terhadap menentukan minat seseorang dalam penggunaan jangka 
pendek maupun jangka panjang sebuah web atau aplikasi. Dengan adanya 
orientasi penghematan waktu mendorong sikap dan niat konsumen untuk 
percaya terhadap penggunaan sistem tertentu yang dapat memberikan 
peningkatan sehingga dengan adanya kepuasan peningkatan yang didapatkan 
maka memberikan dampak loyalitas yang tinggi. Adanya kegiatan yang tidak 
memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian secara offline ini 
membuat pembelian secara online merupakan salah satu solusi yang dapat 
membantu konsumen untuk meminimalkan waktu mereka. Keuntungan 
penghematan waktu yang didapatkan konsumen dalam pembelian secara 
online menggunakan aplikasi layanan pesan antar ini memberikan dorongan 
terhadap kenyamanan dalam penggunaan aplikasi. Semakin tinggi orientasi 
penghematan waktu yang diberikan maka kenyamanan yang dirasakan 
konsumen ini dapat mempengaruhi sikap dan niat perilaku konsumen. Dengan 
demikian orientasi penghematan waktu merupakan faktor yang berpengaruh 
besar terhadap kenyamanan dan kegunaan pasca penggunaan konsumen. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat orientasi 
penghematan waktu dapat dirasakan oleh konsumen yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap motivasi kenyamanan dan kegunaan pasca penggunaan 
dalam menggunakan aplikasi layanan pesan antar makanan online. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yeo  et al.,  (2017) 
Teck-chiang & David (2019) menjelaskan bahwa orientasi penghematan waktu 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kegunaan pasca 
penggunaan.  

 
Orientasi Penghematan Harga ,Motivasi Kenyamanan dan Kegunaan 
Pasca Penggunaan 

Pada analisis ini menemukan bahwa orientasi penghematan harga tidak 
berpengaruh positif terhadap motivasi kenyamanan dan kegunaan pasca 
penggunaan, karena orientasi penghematan harga tidak memberikan pengaruh 
terhadap motivasi kenyamanan konsumen dalam menggunakan layanan pesan 
antar makanan online. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun biaya atau harga 
yang dikeluarkan konsumen dinilai cukup tinggi dibanding pembelian dengan 
offline atau konvensional, konsumen indonesia tetap bersedia membayar untuk 
mendapatkan keuntungan tersebut, dimana yang artinya orientasi 
penghematan harga ini tidak dapat memberikan pengaruh yang besar dalam 
mempengaruhi konsumen untuk mengunjungi kembali situs web atau aplikasi 
yang sebelumnya telah digunakan dan juga tidak dapat memberikan 
peningkatan serta keyakinan terhadap penggunaan dalam jangka panjang.  
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Dalam konteks penelitian ini orientasi penghematan harga tidak dapat 
mempengaruhi motivasi kenyamanan dan kegunaan pasca penggunaan 
konsumen. Hasil penelitian ini tidak mendukung atau tidak selaras dengan 
penelitian  yang dilakukan oleh Yeo et al., (2017) dimana  menjelaskan bahwa 
semakin rendah penawaran harga yang ditawarkan maka akan semakin tinggi 
tingkat kenyamanan seorang konsumen. Namun selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gagah & Agung, 2019; Nastiti et al., (2019); Novita & 
Husna (2020). 

 
Motivasi Kenyamanan, Kegunaan Pasca Penggunaan, Sikap dan Niat 
Terhadap Layanan Pesan Antar Makanan Online 

Dalam konteks penelitian ini, motivasi kenyamanan memiliki pengaruh yang 
besar terhadap sikap seorang konsumen dalam menggunakan aplikasi layanan 
pesan antar makanan online. Dengan adanya kenyamanan seorang konsumen 
akan terus menerus menggunakan aplikasi layanan pesan antar makanan 
online, dan juga dengan adanya kenyamanan seorang konsumen akan 
berperilaku sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi, motivasi kenyamanan 
lebih cenderung mempengaruhi tindakan perilaku seseorang untuk melakukan 
sesuatu Dilihat dari intensitas pemakaian ini tingginya penggunaan 
membuktikan bahwa dalam konteks penelitian ini, motivasi kenyamanan 
memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan penggunaan sikap dan 
niat konsumen dalam pemakaian jangka panjang aplikasi layanan pesan antar 
makanan online. Ketika tingkat kenyamanan seseorang tinggi terhadap 
penggunaan sebuah sistem atau aplikasi maka akan mendorong konsumen 
untuk menggunakan aplikasi tersebut dalam jangka waktu yang panjang. 
Dengan demikian motivasi kenyamanan merupakan faktor yang berpengaruh 
besar terhadap kegunaan pasca penggunaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Yeo et al., 
(2017), Teck-chiang & David (2019); Novita & Husna (2020) menjelaskan 
bahwa motivasi kenyamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kegunaan pasca penggunaan sikap dan niat terhadap layanan pesan 
antar makanan online.  Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nastiti et al., (2019) menemukan bahwa motivasi kenyamanan tidak 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel sikap terhadap 
layanan pesan antar makanan online. 

 
Kegunaan Pasca Penggunaan, Sikap dan Niat Terhadap Layanan Pesan 
Antar Makanan Online 

Dilihat dari intensitas pemakaian ini tingginya penggunaan membuktikan bahwa 
dalam konteks penelitian ini, kegunaan pasca penggunaan memiliki pengaruh 
yang besar terhadap sikap dan niat seorang konsumen dalam menggunakan 
aplikasi layanan pesan antar makanan online. Dengan adanya kegunaan pasca 
penggunaan memberikan keyakinan dalam menggunakan aplikasi layanan 
pesan antar makanan online dan juga dapat mempengaruhi sikap tindakan dari 
perilaku seseorang untuk melakukan sesuatu dan juga niat perilaku konsumen 
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berperan dalam mempertimbangkan terlebih dahulu terkait pemakaian serta 
kepercayaan terhadap aplikasi tersebut.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Al Amin et 
al., (2020) dan penelitian yang dilakukan oleh Yeo et al., (2017) menjelaskan 
bahwa kegunaan pasca penggunaan dapat memberikan peningkatan 
kepercayaan seorang konsumen. seseorang yang memiliki sikap positif 
terhadap suatu tindakan akan lebih mudah termotivasi untuk melakukan 
tindakan perilaku yang positif dan akan memiliki kepercayaan yang tinggi maka 
akan berdampak positif positif terhadap suatu tindakan akan lebih mudah 
termotivasi untuk melakukan tindakan perilaku yang positif. Oleh karena itu, 
kegunaan pasca penggunaan berpengaruh positif dengan sikap dan niat 
perilaku terhadap layanan pesan antar makanan online. Oleh karena itu, 
kegunaan pasca penggunaan berpengaruh positif dengan sikap dan niat 
terhadap layanan pesan antar makanan online. 

 
Sikap dan Niat Perilaku terhadap Layanan Pesan Antar Online 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat sikap dapat memberikan 
pengaruh terhadap niat perilaku konsumen dalam menggunakan aplikasi 
layanan pesan antar makanan online. Dari hasil olah data didapatkan hasil rata-
rata jawaban tertinggi pada indikator BI1 yaitu konsumen berencana untuk 
menggunakan layanan nilai tambah pada aplikasi tersebut di masa mendatang.  

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen merasa bahwa sikap dapat 
mempengaruhi niat perilaku konsumen dalam penggunaan aplikasi layanan 
pesan antar makanan online di masa yang akan mendatang.  Dengan demikian 
sikap merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap niat 
berperilaku konsumen pada penggunaan aplikasi layanan pesan antar 
makanan online. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Nastiti et al., (2019) dan penelitian yang dilakukan oleh Yeo et al., (2017) 
menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki sikap positif terhadap suatu 
tindakan akan lebih mudah termotivasi untuk melakukan tindakan perilaku yang 
positif.  

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 
pada penelitian ini memiliki keterbatasan pada proporsi responden dari 
penyebaran kuesioner yang dirasa kurang merata karena berdasarkan hasil 
responden mayoritas berasal dari pulau jawa, dan didominasi oleh usia 18-23 
tahun serta juga proporsi responden didominasi oleh perempuan yang dimana 
tidak cukup untuk mewakili populasi.  

Selain itu, penelitian ini merupakan replikasi penelitian Yeo et al., (2017) 
sehingga dimungkinkan akan terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 
sikap dan niat untuk menggunakan layanan pesan antar makanan online di 
Indonesia. 
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IMPLIKASI MANAJERIAL 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mendapatkan 
bahwa banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan niat 
perilaku konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis variabel motivasi 
hedonis tidak berpengaruh yang signifikan dimana pada variabel motivasi 
hedonis lebih cenderung dalam memperhatikan dan menikmati hiburan serta 
kenikmatan dalam belanja. Salah satu hal yang dapat memperbaikinya yaitu 
perusahaan memberikan reward, bonus atau penawaran yang dapat menarik 
perhatian konsumen untuk mencapai apa yang diinginkan konsumen.  

Hipotesis yang diajukan dengan variabel orientasi penghematan harga 
juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan sehingga diperlukan perbaikan 
yaitu perusahaan harus memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi 
pembayaran serta menambah promosi diskon agar konsumen dapat berhemat. 
Oleh sebab itu, sebagai implikasi baiknya bagi pihak go-food, grabfood dan 
shopee food benar-benar memperhatikan terkait faktor-faktor yang dapat 
memicu konsumen atau pelanggan mereka. Dengan memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan niat perilaku ini dapat menghasilkan 
menarik konsumen untuk menggunakan aplikasi layanan pesan antar makanan 
online secara terus-menerus.  
 
KESIMPULAN 

Untuk menganalisis “Faktor - Faktor yang Mempengaruhi  Sikap dan Niat untuk 
Menggunakan Layanan Pesan Antar Makanan Online di Indonesia”, 
berdasarkan hipotesis hasil penelitian membuktikan bahwa Motivasi hedonis 
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap motivasi kenyamanan, 
Pengalaman pembelian online sebelumnya berpengaruh positif dengan 
kegunaan pasca penggunaan, Orientasi hemat waktu berpengaruh positif 
dengan motivasi kenyamanan, Orientasi penghematan waktu berpengaruh 
positif dengan  kegunaan pasca penggunaan, Motivasi kenyamanan 
berpengaruh positif dengan kegunaan pasca penggunaan, Motivasi 
kenyamanan berpengaruh positif dengan sikap terhadap layanan pesan antar 
makanan online, Motivasi kenyamanan berpengaruh positif dengan niat perilaku 
terhadap layanan pesan antar makanan online, Kegunaan pasca penggunaan 
berpengaruh positif dengan sikap terhadap layanan pesan antar makanan 
online, Kegunaan pasca penggunaan berpengaruh positif dengan niat perilaku 
terhadap layanan pesan antar makanan online, Sikap terhadap layanan pesan 
antar online berpengaruh positif dengan niat perilaku terhadap layanan pesan 
antar makanan online, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan dapat memberikan tingkat manfaat dan kegunaan yang tinggi terhadap 
variable-variabel. Sedangkan Motivasi hedonis tidak berpengaruh positif  
terhadap kegunaan pasca penggunaan, Orientasi penghematan harga tidak 
berpengaruh positif terhadap motivasi kenyamanan, Orientasi penghematan 
harga tidak berpengaruh positif terhadap kegunaan pasca penggunaan. Oleh 
karena itu,dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan tidak memiliki 
tingkat manfaat dan kegunaan yang tinggi terhadap variabel-variabel.  
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 Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak layanan pesan 
antar makanan online di Indonesia dalam memahami factor-faktor yang dapat 
mempengaruhi sikap dan niat perilaku konsumen yang dapat menarik 
konsumen untuk menggunakan layanan pesan antar makanan online secara 
terus-menerus.  Selain itu, keterbatasan penelitian terdapat kekurangan dalam 
penyebaran kuesioner, dimana mayoritas responden didominasi oleh 
perempuan dan mayoritas berasal dari pulau jawa. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya sebaiknya lebih meratakan penyebaran kuesioner dan kriteria 
responden agar populasi responden merata. Selain itu untuk penelitian 
selanjutnya tentang topik ini harus mempertimbangkan jenis-jenis lain dari 
aplikasi atau media layanan pesan-makanan online sebagai studi kasus 
penelitian. 
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